PEMBELAJARAN SAINS BAGI ANAK YANG MENGALAMI GANGGUAN
Pembelajaran Sains bagi Anak yang Terkena Gangguan Visual
· Anak dengan gangguan visual adalah anak-anak yang tidak mampu menggunakan indera penglihatannya untuk mengenali suatu objek.	Comment by ASUS: Maksud dari kalimat tersebut adalah, anak yang mengalami ganggung vidual (penglihatannya) dalam pembelajaran sains bisa memaksimalkan indera lainnya (peraba, pencium, pendengaran), sehingga tetap bisa mengikuti pembelajaran.
· Dalam pembelajaran sains tidak diperlukan perlakuan khusus.
· Kurikulum pembelajaran sains sama seperti pembelajaran untuk anak-anak normal tanpa harus dikurangi.	Comment by ASUS: Kurikulum yang digunakan sama persis dengan anak2 yang normal, yang membedakan adalah sarpras (alat dan bahan) yang digunakan, karena mempertimbangan keamanan bagi penggunanya.
· Pembelajaran dilakukan dengan memodifikasi alat dan bahan, proses penyerapan informasi, pembentukan sikap dan penanaman nilai dalam aktivitas sains dan kegiatan lainnya dapat dilakukan secara efektif.
· Efektivitas pembelajaran dapat dilakukan asal sesuai dengan karakteristik gangguan visual anak masing-masing.	Comment by ASUS: Secara teori, gangguan visual ada bermacam, ada ganggunga visual rabun (bisa melihat dengan jarak pandang tertentu) dan gangguan visul total (kebutaan).
Pembelajaran sains bisa diterapkan sesuai dengan karakteristik gangguan visual di atas.
· Cara yang mudah untuk pembelajaran sains dilakukan dengan audio-tape, yang isinya sama dengan buku-buku sains untuk anak normal.
· Buku-buku braile diperuntukkan bagi anak yang telah mampu membaca huruf braile.
· Optimalnya pembelajaran sains bagi anak-anak yang mengalami gangguan visual tergantung pada gurunya.	Comment by ASUS: Maksudnya adalah, kecakapan guru dalam memilih metode yang digunakan sesuai dengan karakter gangguan visual anak akan sangat menentukan.
Kecakapan guru dalam memilih eksperimen yang diterapkan akan menentukan keberhasilan dalam penyampaian konsep sains. 
· Menggunakan teknik-teknik multy sensory untuk memahami anak yang mengalami gangguan visual untuk mencapai hasil yag maksimal dalam pembelajaran sains.	Comment by ASUS: Multi sensori maksudnya adalah adanya pendampingan dari ahli (dokter, ahli medis) dan kerja sama dari orang tua dan lingkungan sekitar.

Pembelajaran Sains bagi Anak Terkena Gangguan Pendengaran
· Anak dengan gangguan pendengaran memiliki karakteristik dapat menangkap suatu maksud (pesan) dengan baik melalui keterampilan membaca gerak bibir pembicara dan simbol-simbol visual.	Comment by ASUS: Anak dengan gangguan ini bisa memaksimalkan indera penglihatan, pembau dan peraba.
· Guru bagi anak gangguan pendengaran harus belajar tentang bahasa isyarat.	Comment by ASUS: Guru pendamping bagi anak2 ini harus memiliki kemampuan dalam Bahasa isyarat, sehingga mampu berkomunikasi dengan baik.
Komunikasi lain yang bisa digunakan adalah dengan menggunakan tulisan (bagi anak yang sudah bisa membaca dan menulis), dan membaca gerak bibir.
· Kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran sains harus dilakukan penyesuaian agar dapat diadaptasi.
· Dapat pembelajaran sains memilih metode yang efektif agar mudah diterima oleh anak.
· Dengan pendekatan multy sensory merupakan pendekatan yang produktif.	Comment by ASUS: Definisi sama dengan atas (visual)
· Kegiatan-kegiatan yang dilakukan harus bervariasi: menyampaikan ide melalui tulisan, menggunakan kartu  tugas, kegiatan dilakukan di luar kelas.
· Aktivitas pada anak yang mengalami gangguan diarahkan pada eksplorasi sentuhan langsung pada objek.
· Dalam menyampaikan materi guru hendaknya melafalkannya dengan jelas sehingga anak mampu menangkap bahasa bibir dan ekspresi muka guru akan sangat berguna.

Pembelajaran Sains bagi Anak Terkena Gangguan Fisik (Cacat Tubuh)	Comment by ASUS: Indra penglihatan dan penderangan normal, hanya mengalami kekurangan dalam kondisi fisik, missal tidak bisa berjalan atau fisik yang tidak lengkap.
· Dalam pembelajaran sains guru harus memodifikasi setting kelas	Comment by ASUS: Ruang kelas di setting sesuai dengan kebutuhan.
Missal untuk anak2 yang memakai kursi roda, maka kelas di setting dengan jarak yang lebih lebar, meminimalisir barang2 yang ada di kelas sehingga anak2 leluasa dan nyaman melakukan pergerakan di kelas.
· Guru harus ekstra memperhatikan gerakan anak yang lambat dan cepat dalam pembelajaran sains.
· Kurikulum sama seperti anak yang normal.
· Pembelajaran akan efektif jika di kelas telah dilengkapi dengan alat bantu mobilitasnya secara tepat dan sesuai

Pembelajaran Sains bagi Anak Terkena Gangguan Emosional
· Gangguan emosional disebabkan karena kurang percaya diri, anak mudah takut, depresi atau sikap penentang.	Comment by ASUS: Lebih cenderung karena anak tersebut ingin mendapatkan perhatian lebih dari orang-orang yang ada di sekitarnya.
· Aktivitas sains memiliki fungsi terapi yang penting bagi gangguan emosional pada anak.	Comment by ASUS: Fungsi terapi maksudanya adalah karena pembelajaran sains memberikan kesempatan pada anak untuk menunjukkan kemampuannya dalam mengeksplor potensi yang dimiliki, sehingga anak akan sibuk untuk menyelesaikan tugas tersebut.
Jika anak tersebut berhasil dalam eksperime yang dilakukan maka akan menumbuhkan rasa percaya diri pada anak, sehingga mampu meminimalisir rasa emosi yang berlebihan pada anak.
Terapi juga membutuhkan pendampingan pad anak, jadi ketika anak gagal guru bisa mensupport supaya anak mencoba lagi.
· Menciptakan pembelajaran sains yang melibatkan mereka secara tepat dan wajar, sehingga anak merasa bermanfaat dan dihargai oleh orang lain.	Comment by ASUS: Memberi kesempatan pada anak melakukan apa yang dia suka dengan cara mereka berarti memberikan kepercayaan pada anak dan menanamkan rasa percaya diri anak. Sehingga anak merasa dihargai dan bermanfaat bagi orang lain.

Catatan tambahan:
1. Pembelajaran sains bagi anak yang mengalami gangguan disesuaikan dengan karakteristik masing-masing gangguannya.
2. Kurikulum sains yang digunakan sama dengan kurikulum bagi anak2 yang normal, yang membedakan adalah alat dan bahan yang digunakan (karena harus menyesuaikan).
3. Setting atau kondisi kelas dalam pembelajaran sains juga berbeda antara anak yang normal dan mengalami gangguan.
4. Secara garis besar pembelajaran sains bagi anak2 yang mengalami gangguan membutuhkan pendampingan dari guru dan ahli (tenaga medis), supaya bisa meminimalisir kesalahan dan mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak.
5. [bookmark: _GoBack]Dari beberapa gangguan di atas yang membutuhkan keterampilan khusus adalah gangguan pendengaran, karena guru harus menguasai Bahasa isyarat supaya bisa berkomunikasi dengan baik. 
